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Abstrak Peningkatan minat masyarakat terhadap peng-
gunaan sepeda khususnya jenis sepeda lipat meningkat 
sangat pesat, dapat dilihat dari banyaknya komunitas-ko-
munitas sepeda lipat yang bermunculan,. Tujuan peneli-
tian ini adalah untuk mengumpulkan data faktor-faktor 
motivasi dan minat masyarakat surabaya dalam meng-
gunakan sepeda lipat sebagai aktifitas olahraga rekreasi. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 
Instrumen penelitian kuesioner yang telah di validasi. Su-
byek penelitian adalah komunitas sepeda di kota Surabaya 
dengan jumlah 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
minat terhadap sepeda lipat adalah tertinggi kedua den-
gan persentase 24%. Kemudian sebanyak 60% melakukan 
bersepeda dengan frekuensi lebih dari 2x per minggunya 
dengan tujuan 98% untuk meningkatkan kebugaran. Infor-
masi tentang sepeda lipat 66% didaatkan dari komunitas 
dengan 92% memilih sepeda lipat karena praktis. Kesim-
pulan dari penelitian ini adalah minat komunitas sepeda 
di Surabaya terhadap sepeda lipat berada pada urutan 
tertinggi kedua setelah sepeda MTB. Mereka melakukan 
aktivitas bersepeda pada hari aktif bekerja dengan frekue-
nsi lebih dari 2 kali per minggu dengan tujuan utama un-
tuk meningkatkan kebugaran. Sepeda lipat banyak dipilih 
karena alasan praktis dibawa kemana-mana.
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PENDAHULUAN

Masyarakat perlu melakukan aktivitas 
olahraga untuk menyehatkan dan mengem-
balikan kondisi tubuh menjadi lebih baik lagi. 
Seperti yang diungkapkan Taufikkurrachman 
et al., (2021) bahwa olahraga merupakan ak-
tivitas fisik yang dapat menyehatkan jantung, 
mencegah obesitas dan meningkatkan kebu-
garan jasmani. Seain itu olahraga juga dapat 
meningkatkan konsentrasi, memiliki efek anti 
depresan dan meningkatkan kemampuan kog-
nitif sera memori otak (Di Liegro et al., 2019)
and thus shaped our physiology during evolu-
tion. However, only recently the health conse-
quences of a sedentary lifestyle, and of highly 
energetic diets, are becoming clear. It has been 
also acknowledged that lifestyle and diet can 
induce epigenetic modifications which modify 
chromatin structure and gene expression, thus 
causing even heritable metabolic outcomes. 
Many studies have shown that PA can reverse 

at least some of the unwanted effects of seden-
tary lifestyle, and can also contribute in delay-
ing brain aging and degenerative pathologies 
such as Alzheimer’s Disease, diabetes, and 
multiple sclerosis. Most importantly, PA imp-
roves cognitive processes and memory, has 
analgesic and antidepressant effects, and even 
induces a sense of wellbeing, giving strength to 
the ancient principle of “mens sana in corpore 
sano” (i.e., a sound mind in a sound body. 

Banyak sekali jenis-jenis olahraga yang 
dapat dilakukan, salah satunya adalah bersepe-
da (Oja et al., 2011). Bersepeda menjadi olahra-
ga yang trend dan banyak diminati akhir-akhir 
ini. Berdasarkan data Institute for Transportation 
and Development Policy (ITDP), pengguna sepe-
da meningkat 10 kali lipat di Jakarta dari 21 
pengguna sepeda pada tahun 2019 menjadi 235 
pengguna sepeda pada tahun 2020 (Deniati, 
2021). Olahraga ini meningkat tren nya akibat 
kejenuhan masyarakat terhadap pembatasan 
kegiatan selama masa pandemik covid 19 (Dwi 
et al., 2021). Alasan seseorang melakukan olah-
raga adalah karena ingin meningkatkan ke-
bugaran fisiknya dan untuk mencari hiburan 
atau refreshing, sedangkan saat ini maraknya 
olahraga bersepeda lebih karena ingin mencari 
hiburan dan kegiatan untuk mengisi waktu  
luang selama masa pandemic covid 19 (Ro-
madhon & Rustiadi, 2016).

Bersepeda merupakan jenis olahraga 
rekreasi yang selain memiliki manfaat kese-
hatan, juga mempunyai manfaat social yaitu 
dapat membangun hubungan interpersonal 
dan jejaring social  (Malchrowicz-Mośko et al., 
2019). Di Kota Surabaya banyak bermunculan 
komunitas-komunitas sepeda yang dapat me-
ningkatkan jejaring social. Dari sepeda sisa ja-
man penjajahan, sepeda moderen seperti sepe-
da BMX, dan juga sepeda lipat. Komunitas ini 
sering sekali berkumpul ditempat-tempat ter-
tentu seperti, taman, alun-alun, cafe dan tem-
pat keramaian yang lainnya. Kesamaan jenis 
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sepeda yang dimiliki masyarakat, dalam satu 
komunitas biasanya terdiri dari puluhan hing-
ga ratusan anggota yang tersebar dari bebera-
pa kelompok umur ataupun demografi. Den-
gan bersepeda melalui komunitas-komunitas 
yang dibangun, komunikasi sebelum, saat dan 
setelah bersepeda menjadi meningkat sehing-
ga dapat bermanfaat secara social (King, 2019). 

Permasalahan yang ada ialah belum 
adanya data empirik yang menyajikan tentang 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mi-
nat masyarakat Surabaya dalam penggunaan 
sepeda lipat sebagai salah satu aktifitas Olah-
raga Rekreasi, sehingga peneliti menganggap 
urgensi penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui dan mengidentifi-
kasi motivasi dan minat masyarakat Suraba-
ya dalam penggunaan sepeda lipat sebagai 
salah satu aktifitas Olahraga Rekreasi. Selain 
itu data yang diperoleh nantinya akan peneliti 
gunakan sebagai pemetaan minat masyarakat 
dalam aktifitas Olahraga Rekreasi. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-
faktor motivasi dan minat masyarakat suraba-
ya dalam menggunakan sepeda lipat sebagai 
aktifitas olahraga rekreasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian sur-
vey dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner yang telah 
divalidasi dan disajikan dalam google form. 
Pengumpulan data diperoleh dari komunitas 
sepeda di surabaya dengan jumlah 50 orang 
yang diperoleh secara random. Pengambilan 
data dilakukan pada tanggal 16 februari 2021. 
Data yang terkumpul akan sajikan dalam dia-
gram dalam bentuk persentase tentang minat 
masyarakat surabaya dalam menggunakan se-
peda lipat sebagai aktifitas olahraga rekreasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berbentuk deskriptif 
meliputi 6 komponen, yaitu (1) Komponen mi-
nat aktivitas bersepeda, (2) komponen intensi-
tas aktivitas bersepeda, (3) komponen manfaat 
bersepeda, (4) Komponen informasi tentang 
sepeda lipat, (5) komponen keefektifan sepeda 
lipat sebagai sarana olahraga rekreasi dan (6) 
komponen alasan memilih sepeda lipat.

Komponen Minat Aktifitas bersepeda
Dari 50 orang responden dari klub sepe-

da di Surabaya menyatakan bahwa 100% ge-

mar melakukan aktivitas bersepeda. Dari hasil 
data tersebut bisa disimpulkan bahwa seluruh 
anggota komunitas sepeda di surabaya gemar 
melakukan aktifitas bersepeda. Kemudian dari 
hasil tersebut dipetakan berdasarkan jenis se-
peda yang digunakan sebagai gambaran minat 
pada sepeda tertentu. Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar 1.

Gambar 1. Jenis Sepeda yang digunakan

Dari gambar 1 diatas  diketahui bahwa 
yang menggunakan sepeda jenis sepeda lipat 
24%, sepeda gunung/MTB 44%, sepeda ba-
lap/Roadbike 14%, sepeda fixie 12%, sepeda 
downhill 6% dan sepeda BMX 10%. Dari Gam-
bar diagram lingkaran di atas bisa disimpul-
kan bahwa minat pesepeda terhadap sepeda 
lipat berada pada urutan kedua setelah sepeda 
gunung/MTB dengan persentase 24%.

Komponen Frekuensi Aktifitas Bersepeda
Komponen frekuensi aktivitas bersepe-

da dihitung berdasarkan aktivitas bersepeda 
yag dilakukan selama seminggu. Hasilnya da-
pat dilihat pada gambar 2 di bawah. 

Gambar 2. Frekuensi bersepeda dalam seming-
gu

Berdasarkan jawaban dari 50 orang res-
ponden yang merupakan anggota dari klub di 
surabaya, dapat dilihat data di atas diketahui 
bahwa dalam satu minggu responden melaku-
kan aktifitas bersepeda lebih dari 2 kali yaitu 
sebanyak 30 orang atau 60%. Responden yang 
melakukan aktifitas bersepeda dalam seming-
gu 2 kali sebanyak 14 orang atau 28%. Respon-



Media Ilmu Keolahragaan Indonesia. Volume 11. Nomor 1. Edisi Juli 202116

den yang melakukan aktifitas bersepeda dalam 
seminggu 6 kali sebanyak orang atau 12%. Dari 
hasil data tersebut bisa disimpulkan bahwa se-
bagian besar anggota komunitas sepeda sura-
baya sebagian besar melakukan aktifitas berse-
peda lebih dari 2 kali dalam satu minggu. 

Kemudian responden juga diberikan 
pertanyaan terkait pemilihan hari melakukan 
aktivitas bersepeda. Hasilnya dpat diliat pada 
gambar 3. 

Gambar 3. Pemilihan Hari Bersepeda

Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa 
responden yang pernah bersepeda diluar hari 
libur dan akhir pekan berjumlah 49 orang atau 
98% dan responden yang tidak pernah berse-
peda diluar hari libur dan akhir pekan berjum-
lah 1 orang atau 2%. Dari hasil data tersebut 
bisa disimpulkan bahwa sebagian besar ang-
gota komunitas sepeda di surabaya melakukan 
aktifitas bersepeda diluar hari libur. 

Komponen Manfaat Bersepeda
Pada komponen manfaat bersepeda ini 

responden dapat memilih lebih dari satu jawa-
ban. Hasilnya disajikan pada gambar 4 sebagai 
berikut.

Gambar 4. Manfaat Bersepeda

Pada gambar 4 di atas menunjukkan 
data presentase manfaat yang dirasakan res-
ponden setelah melakukan aktifitas bersepe-
da, untuk meningkatkan kebugaran 92%, me-
nambah pertemanan 72%, menurunkan berat 
badan 34% dan lebih hemat 24%. Dari hasil 

data tersebut bisa disimpulkan bahwa anggo-
ta komunitas sepeda lipat surabaya mendapat 
banyak manfaat aktifitas bersepeda, manfaat 
yang paling tinggi ialah meningkatkan kebu-
garan, dan menambah pertemanan. 

Komponen Informasi Tentang sepeda lipat
Pada komponen ini, peneliti ingin men-

getahui informasi yang didapat dari sepeda 
lipat. Pada komponen ini juga responden da-
pat memilih lebih dari satu jawaban. Hasilnya 
disajikan pada gambar 5 di bawah.

Gambar 5. Sumber Informasi Sepeda Lipat

Berdasarkan gambar 5 didapatkan data 
bahwa data presentase dari mana responden 
mengetahui informasi tentang sepeda lipat, 
untuk komunitas sepeda sebesar 66%, dari 
teman sebesar 56%, dari sosial media sebesar 
50%, dan dari bengkel / toko sepeda sebesar 
32%. Dari hasil data tersebut bisa disimpulkan 
bahwa anggota komunitas sepeda di surabaya 
mendapat informasi tentang sepeda lipat dari 
grup komunitas sepeda.

Komponen Keefektifan Sepeda Lipat Seba-
gai Sarana Olahraga Rekreasi

Komponen ini mencari tahu seberapa 
efektif sepeda lipat sebagai sarana olahraga 
rekreasi. Pada komponen ini responden juga 
dapat memilih jawaban lebih dari satu. Hasil-
nya disajikan pada gambar 6.

Gambar 6. Fungsi Sepeda Lipat sebagai Olah-
raga Rekreasi

Gambar 6 diatas menunjukkan bah-
wa data presentase responden menggunakan 
sepeda lipat dalam aktifitas apa saja, untuk 
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olahraga pengisi waktu luang 90%, bekerja/ 
sekolah 66%, Travel/touring 56%, perlombaan/ 
event lomba 16% dan belanja kepasar/beli ja-
jan ditoko 2%. Dari hasil data tersebut bisa di-
simpulkan bahwa anggota komunitas sepeda 
lipat surabaya menggunakan sepeda lipat se-
bagai olahraga pengisi waktu luang. 

Komponen Alasan Memilih Sepeda Lipat
Komponen ini untuk mengetahui alasan 

memilih sepeda lipat sebagai sarana olahraga. 
Responden juga dapat meilih lebih dari satu 
jawaban. Hasilnya disajikan pada gambar di 
bawah.

Gambar 7. Alasan membeli Sepeda Lipat

Gambar 7 di atas menunjukkan data 
presentase alasan responden membeli sepeda 
lipat, karena praktis dibawa kemana-mana se-
besar 92%, mengikuti tren sebesar 12%, banyak 
pilihan jenis 10%. Dari hasil data tersebut bisa 
disimpulkan bahwa anggota komunitas sepe-
da lipat surabaya membeli sepeda lipat dengan 
alasan praktis untuk dibawa kemana-mana. 
Sepeda lipat yang praktis dapat dibawa kema-
na-kemana memiliki nilai keuntungan sendiri 
bagi penggunanya (Saravanan 2019)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahwa minat pesepeda terhadap sepeda lipat 
di Surabaya berada pada urutan kedua sete-
lah sepeda gunung/MTB dengan persentase 
24%. Sepeda lipat merupakan terobosan baru 
alat transportasi roda duayang bentuknya me-
narik sehingga menjadi trend dimasyarakat 
(Kholilah et al., 2019). Pengguna sepeda di per-
kotaan seperti Surabaya semakin meningkat, 
dikarenakan masyarakat yang semakin sadar 
terhadap kondisi lingkungan perkotaan yang 
kurang baik sehinga mereka menjadikan sepe-
da tidak hanya sebagai alat transportasi tetapi 
gaya hidup sehat (Kurniawan, 2012)

Sebanyak 60% pengguna sepeda di 
Surabaya juga melakukan aktivitas bersepeda 
dengan frekuensi lebih dari 2 kali selama se-
minggu. Hal tersebut berarti sebagian besar 
anggota komunitas sepeda surabaya melaku-
kan aktifitas bersepeda lebih dari 2 kali dalam 

satu minggu. Aktifitas olahraga yang baik jika 
dilakukan dalam satu minggu dua sampai tiga 
kali (Prasetyo, 2015). Mereka yang melakukan 
aktivitas bersepeda diluar hari libur sebanyak 
98% yang artinya hampir semua melakukan 
aktivitas bersepeda pada hari aktif bekerja. Un-
tuk menghindari kejenuhan pada saat bekerja, 
mereka melakukan olahraga bersepeda ketika 
pulang dari bekerja (Wardman et al., 2009)

Manfaat bersepeda menurut hasil pene-
litian ini didapatkan bahwa 98% menyatakan 
bahwa mereka bersepeda untuk meningkatkan 
kebugaran dan 72% untuk mencari pertema-
nan. Sesuai dengan pernyataan Cavill & Davis 
(2007) Manfaat yang dihasilkan dari bersepeda 
salah satunya adalah menambah teman dan 
dapat meningkatkan kebugaran fisik. Den-
gan bersepeda, tubuh akan bergerak secara 
aktif yang mengakibatkan aliran oksigen da-
lam tubuh meningkat saat aktivitas bersepe-
da sehingga dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani (Qohhar, 2017). Oja et al., (2011) juga 
menyatakan bahwa olahraga bersepeda da-
pat meningkatkan kapasitas maksimal aerobic 
sebsar 6% sehingga dapat meningkatkan kebu-
garannya. 

Informasi tentang sepeda lipat paling 
banyak mereka dapatkan dari komunitas ber-
sepeda. Menurut (Kartajaya, 2010) bahwa ko-
munitas mempunyai efek rasa saling peduli 
antara satu sama lain, dimana didalamnya 
terjalin relasi yang erat antara para anggota di-
dalamnya dikarenakan mempunyai kesamaan 
interest dan values. Kemudian 90% komunitas 
sepeda Surabaya melakukan aktivitas bersepe-
da untuk mengisi waktu luang dan 66% untuk 
bekerja atau sekolah. Di Surabaya sendiri ba-
nyak kegiatan dan organisasi bersepeda  yang 
berkumpulan mulai dari kegiatan Weekend 
Bike, Go Green, Tour de East Java, sampai Bike to 
Work (Kholilah et al., 2019).

Alasan pemilihan sepeda lipat sebagai 
sarana olahraga sebagian besar dikarenakan 
kepraktisannya yang dengan nilai persentase 
sebesar 92%. Sesuai pendapat Khoirun Nisa & 
Iskandriawan (2017) bahwa banyak yang men-
jadikan sepeda lipat sebagai incaran saat mem-
beli sepeda karena bentuk dan desainnya yang 
unik serta efisien diruang penyimpanan.

SIMPULAN

Minat komunitas sepeda di Suraba-
ya terhadap sepeda lipat berada pada urutan 
tertinggi kedua setelah sepeda MTB. Mereka 
melakukan aktivitas bersepeda pada hari aktif 
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bekerja dengan frekuensi lebih dari 2 kali per 
minggu dengan tujuan utama untuk mening-
katkan kebugaran. Sepeda lipat banyak dipilih 
karena alasan praktis dibawa kemana-mana.
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